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Kata Pengantar

Sebagainegaradenganjumlah pendudukterbesarke empat di dunia, Indonesia
memilikisalahsatutantanganbesaruntuk memastikanketersediaanpanganbagi
jutaan penduduknya. Berbagaikerja sama perdagangan, bantuan dan insentif
lebih kepadapetani, peternak dan nelayan, serta inovasipangandalam negeri
telah dilakukan. Meskipun begitu, inovasi panganbelum mendapat perhatian
cukupdalamberbagaikajiandi Indonesia.

Forbil Institute sebagailembagapenelitian yang aktif mengkaji tantangandan
rekomendasikebijakanpublik dan industri startegisnasionalterus berkontribusi
dalam kajian yangmendukungketahananpanganIndonesia. Salahsatu bentuk
kontribusi Forbil Institute adalah menerbitkan seri kajian mengenai inovasi
panganIndonesia.

Buku yang berjudul άInovasi Hijau: LessonsLearnt dari Pahlawan Pangan
LƴŘƻƴŜǎƛŀέmerupakansalahsatu kajianyangmenjadiperhatianForbil Institute.
Bukuini memetakaninovasipangandi Indonesiadan menarikanalisismengenai
inovasiyangsudahadadanpotensiyangmasihperlu dikembangkan.

Forbil Institute berharap buku ini dapat memberikan pertimbangan bagi
pemangkukebijakan dan sektor bisnis untuk memberikanpenghargaanserta
dukunganterhadap berbagaiinovasi lokal sektor panganIndonesia. Sehingga,
inovasi yang ada dapat memberikan kontribusi secara optimal terhadap
ketersediaanprodukpertanian, peternakan, danperikanandi Indonesia.

Dr. Nanang Pamuji Mugasejati
DirekturForbilInstitute
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Latar Belakang

2

FAO (2020) menunjukkanbahwa Indonesiamenempati posisi ke-13 eksportir
pangan terbesar. Peringkat satu diisi oleh Amerika Serikat. Sebagainegara
berkembangdenganpendudukbesar, Brazilberhasilmenempatiperingkatke-4.
Padahal, dibandingkan dengan negara-negara eksportir pangan terbesar,
Indonesiamemilikijumlahpetanidanlahanpertanianyangjauh lebihbanyak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa angka produktivitas rata-rata petani di
Indonesiamasihrendah. Denganjumlahyanglebih sedikit, petani di AS,Belanda,
China,dan Brazilmampumemproduksiproduk pertaniandengannilai yangjauh
lebih tinggi. Salah satu karakteristik penting dari tingginya produktivitas di
keempatnegaratersebutadalahinovasiyangterusberkelanjutan.

E-book ini membahasinovasi-inovasipertanian, peternakan, dan perikananyang
sudah dikembangkandi Indonesia,dan pelajaran apa yang bisa diambil dari
inovasi-inovasitersebut. Hal ini penting untuk mendukungakselerasimekanisasi
dan digitalisasi, serta pemanfaatanidle resourcesuntuk menjadikan lumbung
panganduniapada2030.

Negara
Peringkat ekspor

pangan
Nilai ekspor

pangan (AS$)

Presentase petani
dibandingkan dengan

pekerja lainnya (%)

AS 1 122.7 1,3

Belanda 2 83,5 2,0

China 3 81,6 24,9

Brazil 4 71,4 9,2

Indonesia 13 31,7 28,6

Sumber: FAO, 2020
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Metode Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulandata inovasipertanian, peternakan, danperikanan, didasarkanpadasalahsatu
dari beberapakriteria berikut:

o Menyelesaikanmasalahproduksi dan budidaya produk pertanian, peternakan,
danperikanan

o Mengomersialisasikanproduk dalam bentuk produk olahanuntuk meningkatkan
pendapatan

o Memanfaatkan idle resources (sumber daya manusia atau pun alam yang
sebelumnyatidak/ jarang dimanfaatkan) seperti ibu rumah tangga sebagaiidle
workersmemanfaatkantembokgangsebagaiidlespaceuntukmenanamsayur

o Berpeluanguntukdireplikasidalamskalarumahtanggadankomunitas
o Memberikan insight bagi masyarakat yang sedang mencari peluang

pengembanganinovasipertanian

Databersumberdandiolahdari in-depth interview, publikasipemberitaanmedia,danmedia
social

Masing-masinginovasidikategorisasikanberdasarkantren komoditas, yaitu:
o Inovasi komoditas: memilih komoditas nutrisi tinggi, masa panen pendek,

terjangkau
o Inovasiproses: melakukaninovasi, mekanisasi, dandigitalisasiyangtidak merusak

lingkungan
o Inovasipemasaran

Data kemudian disusunsesuaidenganpengelompokanpertanian, peternakan, perikanan
untuk memudahkane-bookketikadibaca

Setelahitu, penuliskemudianlessonslearnt
kemudianberbagaiinovasiyangadadan
kemudian kessimpulan
yangbisadiperolehuntuk
mendukungIndonesiamenjadi
lumbungpanganpadi2030.
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Kampung Anggur
Plumbungan

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Inovasidimulaioleh Roy Aditya denganuji cobamenanamanggurdi halamanrumah. Keberhasilan
menanammenginspirasimasyarakatsekitar

Å Pemerintahsetempatmenggerakkansemuawargauntukbelajarbudidayadengandiberikanbibit
melaluikegiatanPKK 

Å Perawatananggurcukupmudahwalaupunbutuh konsistensisepertidisiramair 15 haripertama
penanamandan pupuksepucuksendokteh secararutin

Å Setelah proses eksperimendisimpulakanbahwaangguryang dikembangkanadalahvarietasNineldari
Ukrainayang tidakmengenalmusim, sekitar8 musimsudahberbuah, dan rasanyalebih manisdari
anggurlokal

Å Budidayaanggurmenumbuhkaninovasipengolahananggursepertijus, dawetanggur, selaianggur
dan lainnya

Å Budidayaanggurdipilih karenahargajualnyacukuptinggidan dipandangbuahyang mahal
Å Setiaprumahtanggamendapattambahanpemasukanmelaluihasilpenjualankarenahargayang 

tinggi, yaitu 100 ribu perkilo dan bibitnya125 ribu
Å Kampung anggurmenarikwisatawanlokaldan mancanegarauntukbelajarbudidayaanggur, 

membelihasilpanendan bibit
Å Pengunjungmemetiksendiridan membayardi rumahmasing-masing

Å Nama Kelompok : KelompokTaniArimbiDusun Plumbungan
Å Nama penggerak : Ibu Gustia(KetuaWanita Tani) dan Rio Aditya (Pelaku

budidayaanggur)
Å Alamat : Dusun Plumbungan, DesaSumbermulyo, Kecamatan

Bambanglipuro, Bantul
Å Sumber : Diolahdari in-depth interview, berita online travel.tempo.co ; 

yogyakarta.kompas.comdan travel.detik.comdan Instagram 
(@kampung_anggur_plumbungan)

Sumberfoto: Instagram Kampung AnggurPlumbungan
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INOVASI KOMODITAS INOVASI PROSES INOVASI MARKETING

https://travel.tempo.co/read/1373546/wisata-kampung-anggur-di-yogyakarta-bermula-isabela-sukses-di-ninel/full&view=ok
https://yogyakarta.kompas.com/read/2019/12/04/06450071/unik-ada-kampung-anggur-di-bantul?page=all
https://travel.detik.com/domestic-destination/d-4813988/kisah-perjuangan-mantan-guru-dirikan-kampung-anggur-di-bantul
https://www.instagram.com/kampung_anggur_plumbungan/


Kampung Melon Malang

Å Melalui greenhouse, pertanianmelon dapatdilakukansepanjangtahundi daerahdengan
kondisicuacaapapun

Å Melon yang dikembangkandi sini juga adayang tanpabiji, yang memiliki nilai eksporsangat
tinggi

Å Terdapat12 greenhousemelon yang dapatmembantumenyelesaikansensitivitastumbuhan
melon terhadapcuacadi Indonesia 

Å DesaagrowisataάYŀƳǇǳƴƎ aŜƭƻƴΣέ dimanawisatawandapatmenikmatipelatihansingkat
mengenaipertanianmelon

Å Selainitu, wisatawanjuga dapatbermaindi dalamKampung Melon sepertidengan
menikmatiflying fox

Å Kampung Melon juga tidak hanyafokuspada pertanianmelon dan flying foxnamunjuga 
menjualhasilpertaniandan kreativitaswargasekitar

Å Nama kelompok : Petanidi DesaWisataModangan, Malang
Å Alamat : Desa/KecamatanPurwodadi, KabupatenPasuruan
Å Sumber : Diolahdari terasjatim.com

Sumberfoto: https://www.manusialembah.com/2016/10/kampung-melon-mengenal-budidaya-dan.html

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R
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https://www.terasjatim.com/mengenal-kampung-melon-di-desa-wisata-modangan-nglegok-blitar/


Gang Sayur Gemah Ripah

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Berawaldarimasyarakatgotong royong membersihkanlahankosongpembuatansampahdan 
dikelolamenjadikebunsayur

Å Memanfaatkantembok-tembokdan gang-gang sempitkarenaketerbatasanlahan
Å Sayuranyang ditanamadalahkebutuhanmasyarakatsepertisawi, tomat, terong, cabai, selada, kol, 

dan lainnya
Å Didukungoleh sinergimasyarakatdan juga pemerintahmelaluigerakanrelawanhijausehingga

inovasiini direplikasidi berbagaikampung di Yogyakarta. Dari pihakpemerintahpun memberikan
dukunganberupapupukdan bibit. 

Å Tantanganbudidayadi tengahkotaadalahhamayang bermacam-macam, makadibuatlahtanaman
pengalihhama

Å Bibit keciluntukdibesarkanoleh pembeli, sayurukuransedangdan besardalampot, dan sayur
dekorasiuntuksouvenir sepertikobisungu

Å Serta mengolahsayursawi, bayamhijaudan merahmenjadipuding. Ada pula steak daribayamdan 
seledri. 

Å Menarikminat masyarakatuntukberwisataedukasiuntukbelajarmenanamsayurPemasaran
melaluimedia social dan pameran-pameran

Å Inovasiini sangatmungkindireplikasidi wilayah urban lainnyadan memperluasjenistanamandan 
produkolahan

Å Tantangandi masa pandemiini adalahmenurunnyajumlahpengunjungyang dating untukbelajar
dan pembelitanamanmenurun

Å Nama kelompok : KebunSayurOrganikKTD GemahRipah
Å Nama penggerak : Ibu Winaryati(KetuaKelompokWanita Tanidan Penyuluh

swadayapertanianKota Yogyakarta) 
Å Alamat : KelurahanBausasran, KecamatanDanurejan, Yogyakarta 
Å Sumber : Diolahdari in-depth interview, berita online 

jogjapolitan.harianjogja.com ; jogjadaily.comdan Instagram 
(@winaryati_esperanza)

Sumberfoto: DokumentasipribadiWinaryati
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https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/02/18/510/1032090/banyak-sayuran-di-lorong-jalan-bausasran-didorong-menjadi-ekowisata
https://jogjadaily.com/2019/12/menjadikan-lingkungan-bersih-dan-hijau-warga-lempuyangan-tanam-sayur-di-pekarangan/
https://www.instagram.com/winaryati_esperanza/


Å Menyelesaikanmasalahpanjangnyarantaipasokrempah, kesenjanganhargapetanidan pasar, 
sertameningkatkanadded value rempah

Å Meningkatkanpengetahuandan mendampingipetanirempah-rempahuntukbudidayaorganik, 
sepertipenggunaanpupukdan pestisidadarialam

Å Solar dryer house ataurumahsuryaberfungsimengeringkanhasilpanenrempahdengantenaga
mataharisehinggaramahlingkungan

Å Teknologipengeringanini meningkatkankualitasrempah-rempahdalamhal tingkatkekeringan, 
aroma, warna, dan menjaminkebersihan

Å Rempahyang dikembangkandapatmenjagadan meningkatkandayatahantubuh sepertijahe
emprit, jahemerah, kunyit, dan temulawak

Å Agradayamengolahdan mengemasprodukrempahmenjadiberagampowderdan teh olahan, 
sepertiindigenous tea, blue ginger, royal tea, turmerix latte, chocoginger, dan jamuready to 
drink 

Å Rempahdipilih karenapermintaansangattinggi, baikpasar farmasi, makananminuman, 
kosmetik, dan retail

Å Penggunaansolar dryer house meningkatkankeuntunganhingga3 kali lipat
Å Harga beli petani lebih mahal dari hargarempahmentah mampumeningkatkan

pendapatanpetanirempah, sebelumnyaharga7 kg rempahbasahdijualRp.14.000 menjadi
Rp.70.000 

Å Pangsapasar keseluruhIndonesia terutamamasyarakatyang fokuspada gayahidupsehat

Å Nama: AndhikaMahardika
Å Alamat : DesaSendangrejo, Minggir, Yogyakarta 
Å Sumber : Diolahdari in-depth interview, agradaya.id, 

satutumbuhseribu.valbury.co.id, beritabaik.id, youtube CNN Indonesia, dan 
Instagram agradaya

Sumber: Instagram Agradaya

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Agradaya:
Rempah-rempahan

INOVASI KOMODITAS INOVASI PROSES INOVASI MARKETING
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https://www.agradaya.id/
https://satutumbuhseribu.valbury.co.id/2020/08/10/agradaya-siap-sejahterakan-petani-rempah-dengan-ajakan-cintai-bumi/
https://www.beritabaik.id/read?editorialSlug=sosok-inspiratif&slug=1565166695327-lewat-agradaya-asri-berdayakan-petani-rempah-di-bukit-menoreh
https://www.youtube.com/watch?v=XYQxWOfWWhI
https://www.instagram.com/agradaya/


I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Inovasidimulaiketikaterjadi tanahlongsordi Dusun Jemblung, KabupatenBanjarnegara
Å Para petanisingkonghanyamenerimasekitarRp 200/kg untukproduksisingkongmereka
Å PendiriRumahMocafkemudianmengajakmasyarakatuntukmengolahsingkongmenjadiMocaf

(Modified Cassava Flour)
Å RumahMocafmemberikanpendampingandan edukasimengenailiterasifinansial, integrated 

farming, branding, pengemasan, dll
Å Para petanipenghasilsingkonguntukRumahMocafjuga terlibat dalamintegrated farming . Salah 

satubentuknyaadalahdenganmemanfaatkankulit singkonguntukpakanternak

Å BisnisRumahMocafdibagimenjadibeberapaklaster. Klasterpertamaadalahpetaniprodusen
bahanbaku. Para petanimendapatedukasimengenailiterasifinansialdan integrated farming. 
Klasterkeduaadalahibu rumahtanggayang mengelolasingkongmenjadichips mocaf. Mereka
mendapatpendampinganmengenaiquality control, pengemasan, dan branding. Ketika adalahanak
mudayang mengelolaprodukturunandariprodukyang sudahada. Anak mudaini mengelolaresto 
RumahCafé yang menawarkanmenu dari tepungmocaf.

Å RumahMocafaktif mempromosikanproduknyakepasar ekspor. Karena gluten-free, banyakyang 
minat darinegara-negara di Eropa, Singapura, dll.

Å Nama Kelompok : RizaAzyumarridhaAzra
Å Alamat : DesaBanjarnegara, JawaTengah
Å Sumber : Diolahdari in-depth interview, berita online agrofarm.co.id

Sumberfoto: RumafMocaf
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Rumah Mocaf

https://www.agrofarm.co.id/2020/06/24582/


GorganôsIce Cream:
Es Krim dari Sayur

Å Membuatmasyarakatlebih menyukaisayur, terutamaanak-anak, melaluies krim sayur
Å Es krim yang dibuat juga menggunakanteknologipenggantirasa, dimanaes krim yang terbuat

darisawidibuatmenjadirasa alpukat, dan dari kol merahmenjadirasa blueberry
Å Saatini ada20 rasa es krim darisayur-sayuransepertisawi, wortel, kol merah, bayammerah, 

tomat dan pakcoy

Å Modal Rp 500 ribu, saatini sudahberomzetRp 10 juta per bulan
Å Produkdipasarkankeposyandu, TK, dan sekolah-sekolahlainnya
Å Produkjuga dipasarkansecaradigital melaluiInstagram

Å Nama: Nur An Nisaa
Å Alamat : Surabaya 
Å Sumber : Diolahdaridetik.com

Sumberfoto: https://www.instagram.com/p/BhX0B5dlplY/?igshid=yw7zu4qdynvn

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R
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https://finance.detik.com/solusiukm/d-3163518/mahasiswa-ini-bikin-es-krim-dari-sayuran-omzetnya-rp-10-jutabulan
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Sinatria Farm: Kandang
Domba Bersih & Tidak Bau

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Kandangdidesainuntukmengumpulkankotoranuntukdipanensetiapharinya
Å Konsepkendang berbentukpanggungberbahankayu. Penampungurin dan kotorandomba

dipisahkandenganjaring. Di bawahjaringdipasangfiber bergelombangagar kotoranmenggelinding
dan dapatdikumpulkan

Å Kandangterkoleksimenjawabkeresahanwargatentangpeternakandombayang kotor dan bautidak
sedap.

Å Juga menyelesaikanmasalahketersediaanbibit dombakarenaketidakseimbanganjumlahinduk
dombayang berisikomengganggureproduksidomba

Å Tantanganselamaini adalahmengembangkansumberdayamanusiayang kompetendan konsisten

Å Bisnisternakdombadi Sinatriafarm terdiri daripembibitan, penggemukan, penjualanternak
konsumsi, dan pupukorganik

Å Kotorandipanendan dijualkepadaprodusenpupukkomposmaupunwargayang berminat
Å Teknik kendang terkoleksimeningkatkankeuntunganhingga2 kali lipat karenamembutuhkan

tenagakerjayang sedikit, lebih sehatdan produksinyatinggi
Å Pemasarandombacukupmudahkarenamasihtingginyapermintaandombadi rumahmakan, 

hotel, dan konsumsilainnya
Å Tantangannyaterkait modal awalketersediaanlahandan pembuatankandang

Å Nama kelompok : SinatriaFarm 
Å Nama : Vita KrisnaDewi
Å Alamat : Dusun Dero Wetan, Harjobinangun, Pakem, DI Yogyakarta 
Å Pendidikan : Alumni FakultasPeternakanUGM 
Å Sumber : Diolahdari in-depth interviewdan instagramfarmsinatriadan 

website sinatriafarm.com 

Sumberfoto: Instagram farmsinatria
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https://www.instagram.com/farmsinatria/
https://sinatriafarm.com/


Metode Hayati: Asam Amino 
untuk Tingkatkan Bobot Sapi

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Mencampurkankedelai(sebagaisumberasamamino, diolahdengancarakedelai
direndalamdalamair hangat60 derajatyang dicampurdenganenzimprotasedari jahedan 
nanas)

Å Kemudian, asamamino tersebutdicampurdenganjahe, kunir, kencur, temulawak, susu dan 
konsentratuntukmeningkatkannafsumakansapi

Å Bobotsapinaik 2,2 kg setiaphari, inovasiini menyelesaikanmasalahternaksapidalam
negeri yang menghasilkansapidengankualitasrendah

Å Metode Hayatiaktif melakukanpelatihanbagipetaniataupunpeternakyang tertarik
denganinovasiyang dikembangkannya. MHI membukakelasuntuk

Å dan penjualanprodukhasilfermentasi
Å KerjasamadenganpemerintahKabupatenBlitaruntukmenjadikanBlitarkiblat pertanian

nasional

Å Nama: ZakaBagus
Å Alamat : DesaSragi, KecamatanTalun, KabupatenBlitar
Å Sumber : YouTube (Metode HayatiIndonesia TV)
Å Lain-lain : PendirigrupCŀŎŜōƻƻƪ άMetode Hayatiέ dengan3.900 anggotadan akun

YoutubeάMetode HayatiLƴŘƻƴŜǎƛŀ ¢±έ dengan1.230 pengikut

Sumberfoto: https://www.facebook.com/metodehayati/photos/704594386650192
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https://www.youtube.com/watch?v=jRk3xiWJIQk


Pakan Ternak saat Kemarau

Å Saatmusimkemarau, peternakbiasanyamenghadapimasalahketerbatasanjumlahpakanuntuk
ternaknya, karenarumput yang mengering

Å Sebagaisolusi, pakanternakrumput hijaudapatdigantidenganolahandaricampuranlimbah
tapioca, dedak, kulit kacang,  dan limbahpembuatanminyakkelapa, yang kemudianhanya
ditambahdenganair

Å Pakanini juga membantupetanimenghematdariRp 50.000 menjadiRp 35.000 untukalokasi
pakansapiper hari

Å Selainitu, pakanini bisanaikkanbobot sapi1,5 kg per hari

Å Menarikinvestor tidakhanyadari pulauJawatapi hinggaPapua
Å Menarikinvestor dengancaramenyebarkanceritasuksesmelaluidaring mengenai

keberhasilanintegrated farming yang dibangun
Å Asetperusahaansaatini bernilaiRp 3 miliar

Å Nama: Rayndra
Å Alamat :  pertaniandi Magelang
Å Lain-lain : PenggerakPemberdayaanKesejahteraanKeluargaMilenial di 

KabupatenMagelang. Sebagaiinnovator, mendapattantangandari orang-orang 
sekililingyang menilaisebelahmatabahwalulusanS2 seharusnyatidakmenjadipetani

Å Sumber : YouTube (Official NET News)

Sumberfoto: https://www.youtube.com/watch?v=LGUt962p1UE

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R
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https://www.youtube.com/watch?v=LGUt962p1UE
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I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Mengatasimasalahsungaiyang dipenuhilimbahrumahtanggadan pabrik. Dan memenuhi
kebutuhanair bersihuntukpertaniandi Kota Yogyakarta

Å Masyarakat kerjabaktimembersihkansungaiJanuari-April 2019 dan membersihkanlimbahdan 
lumpursekitar60-100 cm

Å Wargamengusulkanpembenihandan budidayaikan di aliransungaisupayatidakhanyasebagai
aliranirigasisawah 

Å Secaraswadayamasyarakatmemeliharaikan nila dan ikan mas di sungaiyang telahdibersihkan
Å Tantangannyapendekatankepadamasyarakatdan mengubahkebiasaanmembuangsampahdi 

sungai

Å Hasil panenikan nila membantuekonomidi Kampung Mrican
Å Inovasiini menarikmenjadiobjekwisatamasyarakatdan menumbuhkanusahajajanandan pelet

ikan untukwisatawan
Å Inovasibudidayaikan di sungaidapatdiperpanjangsehinggadapatmenjagakebersihansungai

sekaligusmeningkatkanpopulasiikan yang dibudidayakan. Melalui media sosialinovasibudidaya
ikan di selokanini menjaditerkenaldan menarikwisatawan

Å Tantanganuntukmengembangkanmenjadibisnissosialadalahmanajemenkelompokyang 
mengelolakegiatanbudidaya, pemasaran, pengolahansecaraprofesionaldan berkelanjutan

Å Nama kelompok : KarangTarunaKampung Mrican
Å Nama penggerak : Suradianto(KetuaKarangTaruna) 
Å Alamat : Kampung MricanRT 08/RW 22 GiwanganUmbulharjo, Kota Yogyakarta
Å Sumber : Diolahdariberitaonline jogja.tribunnews.comdan Instagram 

bendhung_lepen

Sumberfoto: Instagram BendhungLepen
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Bendhung Lepen

https://jogja.tribunnews.com/2020/07/09/karang-taruna-kampung-mrican-sulap-tepi-sungai-gajahwong-yang-kumuh-jadi-bendhung-lepen?page=2
https://www.instagram.com/bendhung_lepen/


I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Budidayalele mendapatstigma kotor, bau, dan tidaksehat. Oleh karenaitu Sidokartofish 
mengimplementasikanbudidayalele yang bersihdenganproduksiyang tinggi

Å Sidokartofish melaluiyoutubechannel, Instagram, dan website berbagipengalaman
budidayalele mulaidari tahapfermentasikolamsebelumdimasukanbenihlele, pemilihan
bibit lele yang bagus, hinggapembuatanpakanlele dengancarafermentasi, hingga
penggunaanbahan-bahanalami(jantungdan bonggolpisang, daunpapaya, garam grosok, 
dan lainnya) untukmenanganipenyakitlele sepertimoncongputih

Å Dibutuhkankonsistensibelajarterkait teknik budidayakarenadiawalbisnisterdapatbanyak
lele yang mati ataugagalpanen.  

Å Sidokartofish menjuallele mutiarakonsumsiyang ukurannyapanjangdan disukai
konsumenkarenamemiliki dagingyang banyak

Å Untukmenjagakualitasbibit, juga dikembangkanbibit lele sendiri
Å Bisnisbudidayalele sangatkompetitif karenapermintaantinggidan menjadikonsumsi

semuakelassosialmasyarakat
Å Potensipengembanganbisnislele sepertipembuatanpakanyang terjangkau
Å Sidokartofish dalammemasarkanhasilnyamenggunakanmedia sosialdan adapengumpul

yang selalusiapuntukmembelihasilpanen
Å Tantangannyabiayapakanmembutuhkanbiayapaling tinggi. 

Å Nama usaha : Sidokartofish 
Å Nama inisiator : Yuriko Maulana
Å Alamat : SlemanYogyakarta 
Å Sumber : in-depth interview dan diolahdari Instagram 

(@sidokarto_fish); website sidokartofish.com dan 
YouTube (@sdokarto Fish)

Sumberfoto: Instagram Sidokartofish
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Sidokarto Fish: Budidaya
Lele Bersih & Tidak Bau

https://www.instagram.com/sidokarto_fish/
https://www.youtube.com/channel/UCupgmljIfgZjzrdbttjZzSw
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I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Sistemini menghubungkanpertanian, perikanan, dan peternakanuntukmenghasilkanprodukorganik
dan menjagalingkunganatauzero waste 

Å Inovasiini mengatasimasalahlimbahpertanianyang tinggidan belumdiolah, rusaknyalingkungan
akibatpupukkimia, dan risikokesehatan. Dan tingginyahargapupuk.

Å Pupukdibuatdari limbahsayuran, urin kelinci, dan kotorandombamenjadipupukkomposdan pupuk
organikcair. Pestisidayang digunakanberasaldari tanamansekitardan mineral daribatu kapur, 
tepungikan dan garam grosok.

Å Hasil panenorganikyang berhasilsekitar70% dan 30% untukpakanikan dan ternakkarenahama
masihbanyakpetanisekitaryang belumbudidayaorganic risikohamamasihtinggi. 

Å Pertaniansayur dan buahorganikmenjadiprodukunggulan, disampingternakdan ikan 
Å Potensidberkembangapabilakesadaranakanpolahidupsehatsemakintinggidan produksisayurorganik

semakinbanyak. Serta perluasanwilayah sawah dan petaniuntukberpartisipasidalampertanian
organik. 

Å Strategi pemasarammenggunakanmekanismereseller, dropshipper, dan penjualanlangsungke
konsumen. Sasarankonsumensaatini adalahkelompokmenengahkeataskarenahargaprodukorganik
masihtermasuktinggi. 

Å Tantanganbisnisprodukorganikadalahhargapokokproduksi(HPP)  masihtinggikarenamasihsedikit
petaniyang memproduksisayurdan buah organik. 

Å Nama kelompok : KebunKuncup
Å Nama inisiator : Dedy Tri Kuncoro(Pak Dedy TK) 
Å Sumber : Diolahin-depth interview dan dari Instagram 

(@kebun_kuncup)

Sumberfoto: DokumentasipribadiDedy TK

Kebun Kuncup

INOVASI KOMODITAS INOVASI PROSES INOVASI MARKETING
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https://www.instagram.com/attempehealthyfood/


I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Budikdamber(BudidayaIkan DalamEmber  menggunakanember untukmenampungikan 
(lele, gabus, patin) dan di atasnyaditanamsayur(selada, sawi, kangkung)

Å Dapatmenggunakanlimbahember, bungkusair mineral, dan lainnyasehinggamenghemat
biayadan mengurangisampah

Å Inovasiini mampumemenuhikebutuhanikan dan sayurrumahtanggadenganlahan
terbatasdi perkotaan

Å Dibutuhkanwaktu, praktikdan ujicobakarenadipelajarisecaraotodidakdari internet

Å Bisnisyang telahdikembangkanmenjadiprodukolahanikan sepertifrozen food
Å Akan tetapi, belummencapaiskalaekonomikarenamasihrumahtangga
Å Dapatdikembangkansecaramasifdi tiap rumahtanggadalamhalbudidayaikan dan sayur

dan dikembangkansecarakelompokuntukmenghematbiayapengemasan, distribusi, dan 
pengolahan

Å Marketing dilakukanmelaluimedia sosial
Å Belum adakelembagaansosialekonomisebagaiwadahbudikdamberdi tingkatkelompok

Å Nama: Esperanza PenyuluhSwadayaPerikananKota Yogyakarta
Å Alamat : Umbulharjo, Kota Yogyakarta 
Å Sumber : in-depth interview, beritadi suara.jogja.comdan Instagram 

(@winaryati_esperanza)

Sumberfoto: DokumentasipribadiEsperanza
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Budikdamber: Budidaya Ikan
dan Sayur

https://jogja.suara.com/read/2020/10/13/140119/profil-muhammad-esperanza-raup-rezeki-lewat-budidaya-lele-dalam-ember?page=all
https://www.instagram.com/winaryati_esperanza/


I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

Å Mina Padimenjawabmasalahrendahnyapendapatanpetanikarenabersumberdarisatukomoditas
saja. Karena pemasukanpetanimelaluibudidayaikan dan pertanianmampumenutupbiayaproduksi
dan memberikannilai tambahhingga20-30%  

Å Mina Padiadalahteknik budidayapadidan ikan di sawah yang sama. Selainitu juga bisauntuk
budidayacabai, timun, labudan tanamanpanganlainnyasekitar. Proporsitanamanpangan80% dan 
20% untuk ikan nila

Å Biayapenggunaanpupukmenurunhingga70% karenakotoranikan menjadipupukalamitanaman
dan tidakmerusaktanah

Å Tantanganadalahmeyakinkanmasyarakatdiawaluntukmeyakinkanpetaniberpindahdaripertanian
konvensionalmenjadimina padi. Serta memberikanpemahamankepadapetaniterkait teknologi
Mina Padi. 

Å Teknik Mina Padimembukapeluangusahapadi, timun, cabai, labu, tomat, terongdikombinasikan
denganikan nila sehinggasumberpemasukanpetanilebih tinggi. 

Å InovasiMina Padimenarikminatwisatawansehinggamenjadiobjekwisataagrotourism. Peluang
ini dikembangkanmenjadisaranaedukasipertaniandan perikanan, paketoutbond, dan 
penginapanyang dikelolaoleh masyarakat. 

Å Inovasiini dapatdikembangkandilahanpetaniyang sempitdan terbukti meningkatkan
produktivitasdan penghasilanpetani. 

Å Pasar hasiltani dan perikananmasihsangatterbukalebar. Kelompoktani Sambirembejuga aktif
berpartisipasipada pamerandan festival pertanianuntukmemperkenalkaninovasiMina Padi

Å Nama kelompok : KelompokKampung Mina PadiSamberembe
Å Nama ketua : Satriyanta(Pak Timbul) 
Å Alamat : DesaSamberembe, CandibinangunPakem, Sleman

Yogyakarta 
Å Sumber : Diolahin-depth interview dari Instagram 

(@kampungMina Padi) dan YouTube (Kampung Mina Padi)

Sumberfoto: Instagram kampungMinaPadi
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Inovasi Mina Padi

https://www.instagram.com/kampungminapadi/
https://www.youtube.com/channel/UCnhFGj5HqjODweVukm3uHKw


Bengkel Mimpi: Tanam Padi
dan Lele di Lahan Sempit

Å Budidayapadihidroganikdi ataskolamikanlele
Å Padidariberbagaivarietastumbuhdalammasing-masinglumangdi pipiapralon
Å Kolam ikandapatmenampung40,000 ekor lele
Å Panensekalisetiapduaminggu, denganjumlah3-4 kwintal per masa panen
Å Inovasidimulaidenganmodal Rp 10 juta, menyelesaikanmasalahberkurangnyalahan

sawah

Å Penjualanhasilproduk, yang menghasilkanpemasukantetap setiapduaminggu
Å BengkelMimpi juga melakukanpelatihankepadamasyarakatumum

Å Nama: Basiri
Å Alamat :  Dusun Krajan, DesaKanigoro, KecamatanPagelaran, 

KabupatenMalang
Å Sumber : YouTube (Bengkel Mimpi) dengan16.400 pengikut

Sumberfoto: https://www.inovasidesamalangkab.com/?p=2596

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R

22

INOVASI KOMODITAS INOVASI PROSES INOVASI MARKETING

https://www.youtube.com/watch?v=bluwu15iQjk


Irfan Wahid: 
Mengimplementasikan RAS

Å MengimplementasiRAS (recirculation aquaculture system) dalamgreenhouse
Å Dari ikan, kotorannyaturun diolahdijadikanpupuk(ammonianyamenjadinitrit dan nitrat), 

kemudianairnyadisalurkanke bakudang. Di atasbakudangadasayuran. Akarsayuran
mengambilnutrisi dari ikan

Å Di kolamudang, kemudiandimasukkanlagikerangyang berfungsisebagaibiofilter (untukmakan
plankton yang ada)

Å Selainitu, akandikembangkanjuga anggrekdalamgreenhouse yang sama

Å Untuktahapawal, hasilpertanianini dijualkedistributor
Å Kedepannya, akandicobauntuk langsungdidistribusikankeend-customers
Å Juga adarencanauntukmereplikasipertanianterintegrasiini dalamskalakecildi berbagai

tempat
Å Proses marketing bisadibilangunik, karenapemilikaquaponic aktif membagiceritanya

melaluiakunmedia sosialdan juga darimulut kemulut, sehinggaorang menjaditertarik
sepertiapaitu bertaniyang bersihtanpatanah, lumpur, dan tidak perlukotor-kotoran

Å Nama: Irfan Wahid
Å Alamat :  Jakarta
Å Sumber : In-depth interview dan Instagram (@ipangwahid)

Sumberfoto:  instagram.com/ ipangwahid

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R
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https://www.instagram.com/ipangwahid/


Integrated Farming:
Cipta Visi Group

Å Beternakdombamenggunakanlimbahdaripertanian. Kotorandan urin dombadiolahdalam4 
harimenjadikomposuntukpertaniandan para binaanpetani yang berjumlah200

Å Saatini memiliki 700 kambingdan 20 ekorsapi
Å Petanimenanamjagung, kedelai, ketela
Å Limbahhasilpertaniandiolahagar tidak jadisampahdan dibakarsehinggamengotorilingkungan, 

limbahnyadiolahmenjadipakanternakdomba

Å Menarikinvestor tidakhanyadari pulauJawatapi hinggaPapua
Å Menarikinvestor dengancaramenyebarkanceritasuksesmelaluidaring mengenai

keberhasilanintegrated farming yang dibangun
Å Asetperusahaansaatini bernilaiRp 3 miliar

Å Nama: Rayndra
Å Alamat : Magelang
Å Sumber : In-depth interview
Å Lain-lain : Sebagaiinnovator, mendapattantangandari orang-orang sekililingyang 

menilaisebelahmatabahwalulusanS2 seharusnyatidakmenjadipetani

Sumberfoto:  https://borobudurnews.com/kisah-sukses-petani-muda-asal-ngablak-magelang-beromzet-ratusan-juta-tiap-bulan/

I N O V A S I

B I S N I S 

I N O V A T O R
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Lesson Learnt 1:

Replikasi Inovasi Pangan

Å Social innovator harusmemilikirasa 
ingintahu, minat, dan motivasiuntuk
mencobabudidayapertanian. Jadi 
latarbelakangagriculture social 
innovator tidakharuspertanian

Å Social innovator belajarbudidaya
pertanianmelaluiinternet, seperti
Youtube

üMemulai inovasi secara autodidak

ü Organisasi kemasyarakatan

Å Social innovator berbagikeahlian
budidayadengantetangga

Å Partisipasianakmudauntuk
mainstreaminginovasidan 
memanfaatkankeahliandi bidang
teknologidigital, contohnya
munculnyaPKK millennialdi 
Magelang

Å Program agriculture social 
innovationmasukdalamagenda 
lembagasosialdi desa, seperti
Bumdes, PKK, Koperasi, dan lainnya

ÅMelaluiwisataedukasi
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Lesson Learnt 2:

Fokus pada Inovasi Komoditas dan Proses

Å Sebagian besarinovasifokuspada inovasiproses, khususnyadalam
hal integrated farming, yaitupertanianholistikdimanamisalnyadi 
dalamsatukebunterdapat tumbuhan, kolamikan, maupunhewan
ternak

Å Inovasikomoditascukupbanyak, khususnyabudidayakomoditas
denganmasa panenpendek

ü Sebagian besar inovasi yang ditemukan masih fokus pada inovasi komoditas
dan proses

ü Inovasi marketing masih terbatas, namun banyak pengolahan makanan telah
dikembangkan

Å Inovasikomoditasdan proses yang telahbanyakdilakukanpara petani
inovatorjuga menghasilkanberbagaimacammakananolahandengannilai
jual tinggi

ÅMeskipunbegitu, masihsedikitpetani, termasukyang sudahberhasil
melakukanpengolahanmakanan, yang melakukaninovasimarketing
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Lesson Learnt 3:

Digitalisasi Terbatas

Å Produkdari inovasiyang dilakukanbelum
bersifatmassif

Å Produkyang dihasilkanmasihdipasarkan
dalamlingkuplokal, termasukdi daerah
sekitarprovinsitempat innovator berada

ü Inovasi dilakukan masih skala rumah
tangga, jadi belum masif

ü Belum menggunakan teknologi digital 
pertanian

Å Inovasipahlawanpanganmasihfokuspada 
inovasisederhana

Å Penggunaanteknologidigital masihsangat
terbatasmaupuntidakadasamasekali

Å Biasanya, teknologidigital yang 
dimanfaatkanmasihterbataspada 
penggunaangadget ataupunmedia sosial
untuk menjualhasilproduksipertanian, 
perikanan, dan peternakan
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Lesson Learnt 4:

Wisata Edukasi

Å Hasil inovasipertanianmendapatresponspositif dari masyarakat
ÅMasyarakat berlomba-lombauntuk mencariinformasimengenaiberbagaiinovasipertanian

yang ada, 
Å Hal ini membukakesempatanuntukmembangunwisataedukasibagisocial innovators
ÅWisataedukasiini tidak hanyamembantumendistribusiilmu inovasipertanian, namunjuga 

memberikannilai tambahterutamasecaraekonomikepadasocial innovators

ü Inovasi dilakukan tidak hanya mendukung bidang pertanian, namun juga pariwisata

üMasih ada berbagai tantangan wisata edukasi

Å Tidaksemuasocial innovators telahmencobameningkatkannilai tambahdari hasilinovasimereka
denganmembangunwisataedukasi

Å Di sisilain, banyakjuga yang sudahmembukawisataedukasi, tidakhanyasecaraofflinenamunjuga 
secaraonline. Namun, wisataedukasiyang disampaikansecaraonlinebelumterintegrasidengan
baikτinformasiyang disampaikanpun masihperlu ditelaahkebenarannya
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Lesson Learnt 5:

Keterlibatan Millennials

Å Petanimudamulaiberperanaktif dalam
mengembangkanpertanianIndonesia, 
termasukbidangperikanandan peternakan

Å Petanimudatidakhanyaterjun dalam
pertanian, namunjuga melakukaninovasi
sepertimengurangiketergantungan
terhadapimpor pupuk, meningkatkan
produktivitaspetanisekitar, dll

Å Keikutsertaanpemudadalambidang
pertanianmembangunsemangatbaru
dalambidangtersebut. Contohnya, 
pertanianmulaitidakdilihat sebagaibidang
yang dipenuhioleh aktivitasyang kotor, 
berpanas-panasan, dan tidak
menyenangkan

üMillennials mulai berperan aktif dalam pertanian
dan inovasi pertanian Indonesia

ü Keikutsertaan millennials di bidang pertanian masih dipandang sebelah mata

Å Terutamabagipemudayang telahmengecappendidikantinggi, terjun dalambidang
pertanianbukanhalyang mudah

Å Banyak tantanganseperticibirandari orang sekitarkarenaorang yang sudahmengecap
pendidikantinggiseringdipandangtidakpantasmasukkebidangpertanian

ü Penting untuk mendukung millennials aktif dalam pertanian, peternakan, dan perikanan

Å Kontribusipemudadalambidangpertanianmasihdapatdidoronglagi, terutamauntuk
menciptakanpertanianyang terusberinovasi, khususnyaberbasisdigital

Å Untukmendukunghal tersebut, keterlibatanpemudadalambidangpertaniandapat
didukungdenganmemberikankesempatanseluas-luasnya, dukunganpendanaansecara
finansialdan keilmuan, sertabantuanintegrasidenganend-customers
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Kesimpulan

Sejalandenganberkurangnyalahanpertaniandan 
terbatasnyajumlahpetanidi Indonesia, telah banyak
dikembangkaninovasidalambidangpertanian, peternakan, 
dan perikanan

Inovasiyang dilakukantidakhanyaoleh petani, tapi juga 
oleh social innovators denganberbagailatar belakang
pendidikan, pekerjaan, dan umur

Yang dibutuhkankemudianadalahreplikasiskalabesar
berbagaiinovasiyang ada, motivasiinovasioff-farm, 
integrasitahapon-farm dan off-farm, doronganuntuk
inovasiberbasisdigital, dukunganterhadapmillennials 
untukbergabungdalamsektorini, sertakesadaran
pentingnyawisataedukasi

Denganberbagaiusahayang sudahadadan yang akan
dilaksanakan, Indonesia dapatoptimisuntuk terus
mempertahankanketahananpangan, bahkanuntukmenjadi
lumbung padidunia pada 2030
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